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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar dan hasil belajar
siswa melalui pembelajaran dengan simulasi virtual di masa pandemi Covid-
19. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket motivasi dan tes hasil belajar.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 31 orang yang merupakan siswa kelas
X TPL 1 SMK di Kabupaten Pasuruan. Sampel dipilih dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Data kuantitatif diperolen melalui pretest
dant posttest yang meliputi tes hasil belajar. Sedangkan data kualitatif
diperoleh melalui lembar angket motivasi belajar siswa. Data di uji dengan
analisis N-gain, uji uormalitas, dan uji t berpasangan (paired sample t-test).
Berdasarkan hasil analissis diketahui hasil belajar dan motivasi menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran
fisika dengan simulasi virtual dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa secara signifikan dimasa pandemic Covid-19.

Kata Kunci: Fisika, Simulasi Virtual, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar.

Abstract

This study aims to analyze student motivation and learning outcomes through
virtual simulation learning during the Covid-19 pandemic. This research is
guantitative descriptive. The instruments used in this research are
motivational questionnaires and learning outcomes tests. The sample in this
study amounted to 31 people who were students of class X TPL 1 SMK in
Pasuruan Regency. The sample was selected using simple random sampling
technique. Quantitative data were obtained through pretest and posttest
which included test of learning outcomes. Meanwhile, gqualitative data was
obtained through a student learning motivation questionnaire. The data were
tested with N-gain analysis, normality test, and paired sample t-test. Based on
the results of the analysis, it is known that learning outcomes and motivation
show a significant difference. So it can be concluded that learning physics
with virtual simulations can significantly increase student motivation and
learning outcomes during the Covid-19 pandemic.

Keywords: Physics, Virtual Simulation, Learning Motivation, and Learning
Outcomes.
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PENDAHULUAN

Hingga hari ini Indonesia masih
dilanda pandemi Covid-19. Untuk
meminimalisir lonjakan pasien positif
virus Covid-19, pemerintah membuat
beberapa kebijakan untuk membatasi
penyebaran COVID-19. Salah
satunya anjuran tentang semua proses
pembelajaran dan bekerja dilakukan
secara daring dari rumah untuk
pencegahan penyebaran Covid-19.
Penerapan kebijakan belajar di rumah
membuat sebagian siswa merasa
cemas dan tertekan. Banyaknya tugas
yang diberikan oleh guru membuat
banyak siswa merasa stres dalam
menjalani pembelajaran daring serta
kebingungan dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya (Oktawirawan, 2020).

Salah satu unsur  penunjang
keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran yaitu mendapatkan hasil
belajar maksimal. Dengan
berkembangnya teknologi saat ini
banyak aplikasi yang bisa digunakan
sebagai  penunjang  pelaksanaan
pembelajaran daring seperti Google
Classroom, Zoom, hingga WhatsApp.
Pembelajaran daring membutuhkan
dukungan salah satu perangkat mobile

seperti telepon pintar, tablet atau

laptop menuntut kemandirian belajar
dan mendorong siswa untuk aktif
dalam pembelajaran (Gikas & Grant,
2013; Firman & Rahayu, 2020).
Namun dengan keterbatasan waktu
dan ruang membuat guru tidak bisa
memantau siswa secara langsung.
Beberapa studi yang dilakukan
(Mustakim, 2020; Purwanto et al.,
2020; Talu et al., 2021) menunjukkan
bahwa sistem pembelajaran daring
kurang efektif bagi siswa dan guru.
Beberapa

faktor yang menjadi

kendalanya adalah untuk siswa,
model pembelajaran yang kurang
tepat, kuota data yang terbatas,
jaringan internet tidak stabil, sulit
fokus, tugas yang semakin banyak,
sampai kurangnya motivasi siswa
serta rendahnya hasil belajar siswa.

Beberapa temuan menunjukkan masih

terdapat  permasalahan  mengenai
rendahnya hasil  belajar  siswa,
terutama pada aspek  capaian

penguasaan konsep (Siswanto et al.,
2018; Yusiran et al., 2016; Arianti et
al., 2016). Terdapat beberapa faktor
yang membuat hasil belajar siswa
tampak belum optimal, seperti desain
pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran, kemampuan guru, dan

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

18



Permana, & Purwaningsih.— Pengaruh Metode Pembelajaran ...

motivasi  belajar  siswa  serta
menganggap fisika sebagai pelajaran
yang sulit (Setiawan, 2020; Muslimin
et al., 2020). Salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar adalah
dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang relevan sesuai

dengan bidang studi dan kondisi

siswa.
Motivasi dan  minat belajar
memiliki  peran penting dalam

meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Tanpa adanya minat
dan motivasi belajar dalam diri siswa,
maka akan mengakibatkan kurang
optimalnya hasil dalam proses
pembelajaran serta motivasi dan
pengemasan materi yang baik dapat
menarik minat mahasiswa untuk ikut
berpartisipasi  aktif dalam daring
learning (Sutriyani, 2020). Motivasi
belajar merupakan faktor penting
yang dapat membuat belajar menjadi
lebih  efektif  dan
signifikan
belajar (Nikou & Economides, 2016;
Andriani et al, 2020). Siswa yang

berpengaruh

terhadap  keberhasilan

memiliki motivasi berprestasi tinggi
cenderung selalu berusaha untuk
mencapai apa Yyang diinginkannya,

termasuk untuk mencapai hasil

belajar yang tinggi, meskipun
mengalami hambatan dan kesulitan
(Ernita et al., 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh Castillo-merino &
Serradell-l6pez, (2014) menemukan
bahwa salah satu faktor yang
memungkinkan siswa memperoleh
nilai yang lebih baik adalah motivasi
yang lebih tinggi.

Motivasi adalah mengolah
kegiatan yang mengarahkan tujuan
dirangsang dan dipelihara, sehingga
siswa akan menemukan kegiatan
akademik yang bermakna dan
berharga. Seperti yang ditemukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya
bahwa motivasi berprestasi
mempengaruhi hasil belajar siswa dan
bakat intelektual (Ernita et al, 2021).

Hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki setelah
menerima pengalaman pembelajaran.
Sehingga penting bagi pengajar untuk
mengetahui hasil dari pencapaian
belajar siswanya. Sehingga dengan
mengetahui motivasi dan hasil belajar
siswa guru dapat melakukan
perbaikan dalam pembelajaran serta
memberikan pembelajaran yang lebih
inovatif khususnya di era pandemic

Covid 19. Salah satu media yang

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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dapat mengaktifkan dan
meningkatkan motivasi siswa adalah
Fauziah &

Kuswanto, (2021) menjelaskan bahwa

simulasi  virtual.
Guru biasanya menggunakan media
pembelajaran yang umum seperti
buku teks, video pembelajaran, atau
powerpoint yang dibuat oleh guru
untuk penyampaian materi yang
mengakibatkan  rendahnya  minat

siswa dalam proses pembelajaran,

sehingga diperlukan media
pembelajaran yang lebih inovatif.
Menurut  Anisa et al., (2020)
menjelaskan bahwa guru

membutuhkan media simulasi virtual
pembelajaran fisika dalam

menyajikan  materi  pembelajaran

karena materi ajar dalam
pembelajaran fisika banyak yang
bersifat mikroskopis dan
makroskopis, artinya materi tersebut
sulit divisualkan secara nyata saat
proses pembelajaran, namun dengan
adanya bantuan simulasi virtual
kesulitan itu dapat diatasi dengan
membuat sistem visual yang dapat
menyerupai kenyataan.

Simulasi virtual bertujuan agar
peserta didik memiliki kesempatan

belajar dan menerapkan keterampilan

dunia nyata untuk melakukan
eksperimen maupun  demonstrasi.
kesempatan  untuk belajar dan

menerapkan keterampilan dunia nyata
(Gunawan et al., 2013; Nyoman et al.,
2020). Penelitian yang dilakukan
Hayati et al.,(2017) menyatakan
bahwa penggunaan media simulasi
dalam pembelajaran inkuiri
berpengaruh terhadap hasil belajar
fisika peserta didik. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian, kegiatan
virtual experiment efektif dalam

meningkatkan penguasaan konsep
(Myneni et al.,, 2013; Olympiou &
Zacharia, 2012; Sullivan et al., 2017).
Simulasi virtual adalah penggambaran
suatu sistem atau proses melalui
peragaan atau
dilakukan

Penggunaan simulasi virtual dalam

pemeranan  yang

secara tidak nyata.

pembelajaran fisika selain dapat
memudahkan guru menyajikan materi
pembelajaran juga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa karena dengan
adanya simulasi virtual siswa dapat
membangun kemampuan analisis,
berpikir kompleks, menghubungkan
varibael, menguraikan materi dan

membuat kesimpulan serta

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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memungkinkan guru dan siswa untuk
mengintegrasikan,  menggabungkan
dan berinteraksi dengan media untuk
mendukung proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan (Anisa et al., 2020;
Arianti et al., 2018). Penggunaan
media simulasi dalam pembelajaran
masih jarang dilakukan oleh guru
dapat disebabkan karena kemampuan
guru dalam mengembangkan media

pembelajaran masih sangat terbatas.

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif  kuantitatif.
Penelitian bertujuan untuk
menganalisis motivasi dan hasil

belajar siswa melalui penggunaan
simulasi virtual pada pembelajaran
materi suhu dan kalor di masa
pandemi COVID-19. Penelitian ini
dilakukan pada semester genap tahun
2020/2021.
penelitian ini berjumlah 31 orang

ajaran Sampel pada
yang merupakan siswa kelas X TPL 1
pada kelas X SMK di Kabupaten
Pasuruan. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik simple random
sampling adalah cara pengambilan
sederhana

sampel dengan acak

melalui undian. Dengan teknik ini

setiap kelas mempunyai kesempatan
yang sama untuk menjadi anggota
sampel.

Data pada penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan
google form.

terlebih

Subyek  penelitian
diberikan

instrumen motivasi dan tes awal

dahulu akan

(pretest) untuk mengetahui sejauh
mana motivasi dan kemampuan awal
diberikan
pembelajaran Fisika menggunakan

siswa sebelum

simulasi virtual. Setelah diberikan tes
awal, selanjutnya kepada siswa
tersebut akan diberikan perlakuan,
yaitu pembelajaran menggunakan
simulasi virtual materi suhu dan kalor
berbentuk  aplikasi.  Selanjutnya
kepada seluruh siswa akan diberikan
instrument motivasi dan tes akhir
(posttest) untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh pembelajaran

menggunakan simulasi virtual
pembelajaran fisika terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa. Angket
motivasi yang diberikan berupa
angket tertutup. Instrumen tes hasil
belajar yang digunakan dalam bentuk
soal pilihan ganda.

dilakukan

secara daring saat jam pelajaran

Kegiatan pendidikan

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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berlangsung vyaitu siswa diberikan
simulasi virtual pembelajaran yang
memuat materi, soal dan bahan
simulasi tentang suhu dan kalor.
Setelah  mempelajari materi dan
simulasi  virtual siswa  dapat
mengerjakan tugas yang diberikan
sebagai penilaian terhadap hasil
belajar siswa. Tugas yang diberikan
ada didalam media simulasi tersebut
(sehingga siswa tidak perlu keluar

masuk media simulasi).

Data motivasi diisi  dengan
menggunakan skala likert dengan
empat pilihan jawaban. Jawaban
setiap item pada angket memiliki
bobot skor seperti pada Tabel 1.
Hasil motivasi belajar yang telah
diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif dan dikategorikan menjadi
beberapa kategori seperti pada Tabel

2.

Tabel 1. Kriteria Jawaban

Skala Jawaban Nilai
Selalu 4
Sering 3
Jarang 2

Tidak Pernah 1

Tabel 2. Kategori skor motivasi peserta didik

Kategori Skor (%)
Sangat Tinggi 75 <x <100
Tinggi 50<x<75
Rendah 25<x<50

Sangat Rendah 0<x<25

Data tes hasil belajar skor pretest dan
posttes di hitung berdasarkan rubrik
dibuat.
Sedangkan capaian peningkatan hasil

penilaian  yang  sudah
belajar siswa dianalisis menggunakan
skor gain yang dinormalisasi (Hake,
2002).

Sehingga diketahui perbedaan hasil

belajar ~ sebelum dan  sesudah

diberikan simulasi virtual. Secara
matematis,  persamaannya  dapat
dituliskan sebagai berikut:

5‘post - Spre

Smax - Spre

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Tabel 3. Kriteria N-gain

N-Gain (g) Kriteria
1> (g) = 0,7 Tinggi
0,7>(g)=0,3 Sedang
03>(g) =0 Rendah

Data pretest dan postest siswa diuji
normalitas dan  homogenitasnya
sebagai bentuk uji prasyarat analisis
serta uji t dengan dua sampel
berpasangan (paired sample t-test)
untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara dua variabel yang
berpasangan. Hipotesis yang
diberikan untuk pengujiannya adalah
sebagai berikut:
Ho : Hasil belajar sebelum dan
sesudah pembelajaran fisika dengan
simulasi virtual adalah sama
Ha : Hasil belajar sebelum dan
sesudah pembelajaran fisika dengan
simulasi virtual adalah tidak sama
Spesifikasi simulasi virtual yang
digunakan dalam pembelajaran yaitu:
1) simulasi dikemas dalam bentuk
aplikasi android; 2) simulasi terdiri
dari 3 bagian utama, yaitu materi, soal
dan simulasi virtual; 3) konsep-
konsep atau materi yang dimuat
didalam simulasi telah disesuaikan
dengan KD dari materi suhu dan

kalor; 4) soal berisi soal pretest dan

posttest untuk mengukur hasil belajar
siswa; 5) fitur simulasi virtual ini
berupa gambar interaktif yang dapat
menuntun siswa dalam memahami
konsep suhu dan kalor dalam

kehidupan  sehari-hari.  Sebelum
simulasi virtual digunakan dalam
pembelajaran, simulasi virtual di
validasi oleh seorang validator.
Validitas dari media simulasi
virtual pembelajaran dinilai oleh 5
validator yang telah  memiliki
pengalaman dan kompetensi dalam
bidang Fisika maupun guru yang ahli
media

dalam pembuatan

pembelajaran ataupun yang
berkompetensi di bidang materi
pembelajaran fisika. Validasi konten
terdapat 3 aspek penilaian yaitu aspek
meteri, soal, dan simulasi. Hasil
validasi konten dari validator dengan
nilai rata-rata 3,95 (valid). Validasi
konstruk terdapat 5 aspek penilaian
yaitu aspek tampilan, bahasa, gambar
dan video, usability, dan android.

Hasil validasi konstruk dari validator

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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dengan nilai rata-rata 3,88 (valid).
Berdasarkan hasil penilaian diketahui
bahwa simulasi virtual ini valid untuk

digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan
simulasi virtual pembelajaran yang
betujuan untuk mengetahui motivasi
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Data yang dideskripsikan pada

penelitian ini meliputi data hasil

belajar dan motivasi belajar fisika
siswa pada mata pelajaran fisika di
kelas X TPL 1 pada kelas X SMK di
Kabupaten Pasuruan. Hasil belajar
fisika siswa merupakan nilai hasil
belajar siswa yang diajar dengan
simulasi virtual
fisika.

simulasi virtual pembelajaran fisika

menggunakan

pembelajaran Tampilan

pada materi suhu dan kalor yang

dilakukan dapat dilihat pada Gambar
1.

Gambar 1. Media Simulasi Virtual Pembelajaran Materi Suhu dan Kalor

Pada Simulasi Virtual ini siswa
dapat melakukan simulasi percobaan
yang dapat dilakukan  dalam

kehidupan sehari-hari. Dalam
sumulasi virtual ini juga siswa dapat
mengetahui fenomena dan konsep
dalam pembelajaran fisika materi
suhu dan kalor. Pada umumnya media
simulasi virtual sangat membantu

proses pembelajaran yang berbasis

praktikum maupun yang tidak karena

dengan adanya simulasi virtual
peserta didik dapat belajar dengan
mudah dalam memahami materi yang
telah dipelajari (Dewi et al., 2017).
Sebelum dilakukannya penelitian
instrument tes hasil belajar di uji
validitas dan reliabilitas. Hasil uji
validitas soal dijabarkan pada Tabel

4.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Soal

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Nomor Butir Koefisien V Aiken Keterangan
1 0,583 Valid
2 0,666 Valid
3 0,666 Valid
4 0,666 Valid
5 0,666 Valid
6 0,583 Valid
7 0,750 Valid
8 0,750 Valid
9 0,666 Valid
10 0,583 Valid
Berdasarkan Tabel 4 memiliki nilai koefisien V Aiken >

memperlihatkan bahwa dari 10 butir
soal dinyatakan valid karena thitung >
ttabel, dimana ttabel untuk jumlah
sebanyak 3 wvalidator yang telah
memiliki pengalaman dan kompetensi

adalah 0,580. Semua butir soal

0,580. Hal ini berarti semua butir soal
dinyatakan valid dan dapat digunakan
sebagai soal pretest dan posttest
dalam penelitian. Selanjutnya
dilakukan uji  reliabilitas, yang
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Soal

T hitung T'tabel Keterangan

Kategori

0511 0351 Reliabel Sedang

Setelah didapatkan hasil 7itung,
bandingkan rhitung dengan rtabel.
Harga r:aper adalah 0,351. Karena rhi
> rt, maka instrumen soal tes hasil
belajar dikatakan reliabel dengan
kategori reliabilitas sedang. Setelah
soal dinyatakan valid dan reliabel,
soal tersebut digunakan sebagai soal
pretest dan posttest dalam penelitian
ini. Sebelum diberikan perlakuan

menggunakan simulasi virtual

pembelajaran peserta didik diberikan
pretest untuk melihat kemampuan
awalnya. Kemudian diakhir
pertemuan peserta didik diberikan
posttest untuk mengetahui hasil
belajar.

Pada pembelajaran yang telah
dilakukan  dengan  menggunakan
simulasi virtual didapatkan data hasil
tes yang diperoleh digunakan untuk
menggambarkan hasil belajar siswa.

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Hasil pretest dan posttest hasil belajar

siswa disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest Siswa

No. Parameter Pretest Posttest
1. Jumlah Siswa 31 31

2 Nilai Terendah 0 40

3. Nilai Tertinggi 90 100
4, Nilai Maksimum 100 100
5 Rata-rata Nilai 29,35 68,71

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan hasil

belajar siswa setelah melakukan
proses pembelajaran menggunakan
simulasi virtual pembelajaran fisika.
Hasil capaian hasil belajar siswa

dapat dilihat pada Tabel 6 tentang

hasil pretest dan posttest. Berdasarkan
Tabel tersebut pencapaian rataan skor
belajar siswa sebesar 29,35 untuk
nilai pretest dan 68,71 untuk nilai
postest sehingga teradi peningkatan
yang signifikan dalam hasil belajar

siswa.

Diagram Hasil Pretest dan Posttest

100

80

il

|

11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31

Jul

Pretest M Posttest

Gambar 2. Diagram Hasil Pretest dan Posttest

Gambar 2 menunjukkan hasil
pretest dan posttest hasil belajar siswa
pada materi suhu dan kalor. Dari
gambar tersebut menunjukkan nilai
posttest lebih besar dari pada nilai
pretest.

Setelah dilakukan hasil pretest
dan posttest selanjutnya dilakukan
analisis n-gain untuk melihat kriteria
virtual

efektivitas simulasi

pembelajaran terhadap peningkatan

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/ 26



Permana, & Purwaningsih.— Pengaruh Metode Pembelajaran ...

hasil belajar siswa. Berikut ini adalah

hasil analisis N-gain.

Tabel 7. Data Rata-rata N-gain (pencapaian hasil belajar siswa)

Perolehan Skor N-gain Score
Gain Tertinggi 1
Gain Terendah 0,33
Rata-rata N-gain 0,59
Kategori Rata-rata N-gain Sedang
Berdasarkan Tabel 7, nampak menunjukkan bahwa penggunaan

bahwa rata-rata n-gain hasil belajar

siswa setelah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan
simulasi virtual pembelajaran fisika
sebesar 0,59 vyang berada dalam
kategori sedang. Sehingga dari hasil
uji n-gain ini penggunaan simulasi
virtual pembelajaran fisika dapat
fisika
Hasil

tersebut mengindikasikan telah terjadi

meningkatkan hasil belajar

namun belum  maksimal.

peningkatan hasil belajar siswa antara

sebelum dilakukan kegiatan
pembelajaran dengan setelah
dilakukan kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian yang diperoleh dalam

penelitian  ini  sejalan  dengan

penelitian yang dilakukan oleh

Waluyo et al, (2021) vyang

media simulasi virtual interaktif dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Begitu pula pada penelitian ini
dimana media simulasi virtual
pembelajaran fisika dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Data tes hasil belajar

yang
diperoleh dari penelitian dilakukan uji
normalitas dan Uji T berpasangan
untuk melihat apakah terdapat
pengaruh simulasi virtual terhadap tes
hasil belajar. Berdasarkan hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa nilai
tes hasil belajar berdistribusi normal
dengan nilai Sig. (2-tailed) diatas 0,05
yaitu 0,331. Kemudian dilakukan uji t
berpasangan yang disajikan pada

Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji T Berpasangan (Paired Sample T-test)

Parameter

Tes Hasil Belajar

Std. Deviation

12,893
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t
Sig. (2-tailed)

-16,995
0,00

Berdasarkan hasil Tabel 8, Uji T
Sampel Berpasangan dengan tingkat
signifikan a=5% dengan nilai Sig. (2-
tailed) kurang dari 0.05, maka Ho
ditolak. Dengan kata lain hasil belajar
sebelum dan sesudah pembelajaran

fisika dengan simulasi virtual adalah

tidak sama, penggunaan simulasi
virtual berpengaruh signifikan pada
tingkat kepercayaan 95%.

Hasil motivasi belajar fisika siswa
sebelum dan sesudah menggunakan
simulasi virtual pembelajaran fisika

ditampilkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Data Motivasi Belajar Siswa

No. Parameter Sebelum Sesudah
Perlakuan Perlakuan

1. Jumlah Siswa 31 31

2. Jumlah Nilai Terendah 53 53

3. Jumlah Nilai Tertinggi 90 94

4, Nilai Maksimum 100 100

5. Rata-rata Nilai 66,06 78,19

Berdasarkan  hasil  pengujian
motivasi belajar fisika pada Tabel 9,
menunjukkan bahwa motivasi belajar
fisika setelah diberikan pembelajaran
dengan menggunakan simulasi virtual
pembelajaran fisika lebih besar dari
pada sebelum diberikan simulasi
Dimana  besar

virtual  tersebut.

motivasi sebelum diberikan perlakuan
yaitu sebesar 66,06 sedangkan besar
motivasi setelah diberikan perlakuan
yaitu sebesar 78,19. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan simulasi virtual ini dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Motivasi Belajar Siswa

80

70
60

50

Motivasi Awal

Motivasi Akhir
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Gambar 3. Diagram Motivasi Belajar Siswa

Tabel 10. Hasil Uji T Berpasangan Motivasi Belajar Fisika

Pelaksanaan Rata-Rata
Motivasi Belajar
Std. Deviation 13,971
df 30
Sig. (2-tailed) 0,000
Berdasarkan hasil uji T dengan disimpulkan bahwa hasil belajar

paired
ditunjukkan pada Tabel 10 didapatkan
nilai sig. sebesar 0,00. Berdasarkan

sample  t-test  seperti

hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka
berdasarkan uji ini motivasi belajar
diberikan

pembelajaran dengan simulasi virtual

sebelum dan sesudah
fisika menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bahwa
pembelajaran menggunakan simulasi
virtual mendapatkan rata-rata n-gain
hasil belajar fisika sebesar 0,59 yang
berada dalam kategori sedang.
Sehingga dari hasil uji n-gain ini
penggunaan simulasi virtual
pembelajaran fisika dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
namun belum maksimal. Hasil uji T
Sampel Berpasangan dengan nilai

Sig. (2-tailed) kurang dari 0.05, dapat

sebelum dan sesudah pembelajaran
fisika dengan simulasi virtual adalah
tidak sama. Pembelajaran dengan
simulasi virtual dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasi penelitian ini
(Maulana, 2018;
Waluyo et al, 2021) vyang

sejalan  dengan
membuktikan bahwa metode berbasis
simulasi virtual laboratorium mampu
meningkatkan hasil belajar. Dengan
menggunakan simulasi virtual ini
mampu mempermudah siswa untuk
melakukan pekerjaan secara nyata
dan langsung bersama kelompoknya
masing-masing. Penggunaan media
simulasi virtual untuk mengajar dapat
menjadikan siswa lebih inovatif,
kreatif dan efisien. Simulasi virtual
lab tepat untuk dilakukan dalam
pembelajaran yang bersifat maya,
sesuai dengan penelitian pengaruh
metode program simulasi terhadap
hasil belajar (Edidas, 2019).
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Motivasi
diberikan

dengan menggunakan simulasi virtual

belajar fisika siswa
setelah pembelajaran
pembelajaran fisika lebih besar dari
pada sebelum diberikan simulasi
virtual tersebut. Dimana besar
motivasi sebelum diberikan perlakuan
yaitu sebesar 66,06 sedangkan besar
motivasi setelah diberikan perlakuan
78,19. Hal ini

bahwa

yaitu  sebesar
menjukkan pembelajaran
dengan simulasi virtual ini dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan simulasi virtual lebih
efektif, menarik dan lebih bermanfaat
serta dapat memungkinkan siswa
untuk mengulang pembelajaran dan
percobaan. Selain itu dapat membuat
isi pengajaran menjadi sederhana dan
intuitif sehingga memotivasi siswa
untuk lebih  banyak melakukan
praktik (Triatmaja & Khairudin,
2018; Naukkarinen & Sainio, 2018;
Gonzélez et al., 2019).

Pembahasan di atas memberikan
informasi mengenai hasil belajar
fisika peserta didik yang diperoleh
baik selama proses pembelajaran
berlangsung maupun setelah segala

aktivitas pembelajaran telah berakhir.

Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa pembelajaran fisika dengan
menerapkan Perangkat Pembelajaran
berbasis media simulasi virtual
merupakan salah satu alternatif dalam
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk lebih  memaksimalkan hasil
belajar fisika serta meningkatkan
motivasi belajar pada siswa kelas X
SMK di Kabupaten Pasuruan.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan  maka penulis
menyarankan media simulasi virtual
dapat dijadikan salah satu media
pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam  proses kegiatan  belajar
mengajar untuk melatih kemampuan
psikomotor fisika siswa dan menjadi
alternative dari keterbatasan alat
peraga untuk melakukan pratikum.
Kelemahan penelitian ini adalah
jumlah responden dalam mengerjakan
soal konseptual ini tidak maksimal.
Dalam keadaan pandemi Covid-19
seperti ini, banyak siswa yang enggan
untuk mengerjakan soal-soal. Selain
itu pengumpulan data tidak dilakukan
pada waktu yang bersamaan dapat
berpengaruh terhadap hasil penelitian.
Bagi peneliti selanjutnya penulis juga

menyarankan agar dapat
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menggunakan media simulasi virtual
untuk meningkatkan indikator
kemampuan psikomotor. Selain itu
peneliti  selanjutnya juga dapat
menggunakan media simulasi virtual

untuk mengukur variabel lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan penelitian

dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran fisika menggunakan
model pembelajaran berbasis simulasi
virtual dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, dengan Kkategori
peningkatan sedang.

virtual

Penggunaan simulasi

pembelajaran  fisika belum bisa
berjalan optimal dikarenakan simulasi
virtual yang digunakan masih belum
dikembangkan berdasarkan
kebutuhan dalam pembelajaran di
sekolah tersebut. Oleh sebab itu,
dalam desain pembelajaran berbasis
simulasi virtual, perlu dikembangkan
kembali desain simulasi virtual yang
sesuai  dengan

tujuan  kegiatan

pembelajarannya.
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